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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Keberadaan entitas bisnis merupakan ciri dari sebuah lingkungan ekonomi,

yang dalam jangka panjang bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup

usahanya melalui asumsi going concern. Kelangsungan hidup usaha selalu

dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan agar

bertahan hidup. Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu yang tidak pasti, para

investor mengharapkan auditor memberikan early warning akan kegagalan

keuangan perusahaan. Opini audit atas laporan keuangan menjadi salah satu

pertimbangan yang penting bagi investor ketika ingin menginvestasikan modalnya

pada suatu perusahaan adalah melalui opini auditor atas laporan keuangan

perusahaan tersebut. Oleh karena itu, auditor mempunyai peranan penting dalam

memberikan informasi yang baik bagi investor sebagai perantara akan

kepentingan investor maupun kepentingan perusahaan sebagai penyedia laporan

keuangan.

Peran auditor diperlukan untuk menerbitkan laporan keuangan yang

menyesatkan, sehingga dengan menggunakan laporan keuangan yang telah diaudit

para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan benar.

Auditor juga bertanggungjawab untuk menilai apakah terdapat kesangsian besar

terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup

usahanya dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan

audit (SPAP seksi 341, 2001). Saat ini, auditor harus mengemukakan secara



eksplisit apakah perusahaan klien akan dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya sampai setahun kemudian setelah pelaporan.

Masalah timbul ketika banyak terjadi kesalahan opini (audit failures) yang

dibuat oleh auditor menyangkut going concern (Sekar, dalam Praptitorini 2007).

Beberapa penyebabnya antara lain, pertama, masalah self-fulfilling prophecy yang

mengakibatkan auditor enggan mengungkapkan status going concern yang

muncul ketika auditor khawatir bahwa opini going concern yang dikeluarkan

dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang bermasalah. Meskipun demikian,

opini going concern harus diungkapkan dengan harapan dapat segera

mempercepat upaya penyelamatan perusahaan yang bermasalah.

Masalah kedua yang menyebabkan kegagalan audit (audit failures) adalah

tidak terdapatnya prosedur penetapan status going concern yang terstruktur.

Bagaimanapun juga hampir tidak ada panduan yang jelas atau penelitian yang

sudah ada yang dapat dijadikan acuan pemilihan tipe opini going concern yang

harus dipilih, karena pemberian status going concern bukanlah suatu tugas yang

mudah. Mutchler et al, (dalam Tamba 2008) menemukan bukti bahwa keputusan

opini going concern sebelum terjadinya kebangkrutan secara signifikan

berkorelasi dengan probabilitas kebangkrutan dan variabel lag laporan audit serta

informasi berlawanan yang ekstrim (contrary information), seperti default.. Jika

default ini telah terjadi atau proses negosiasi tengah berlangsung dalam rangka

menghindari default selanjutnya, auditor mungkin cenderung untuk mengeluarkan

opini going concern.



Dampak yang tidak diharapkan dari opini going concern tersebut mendorong

manajemen untuk mempengaruhi auditor dan menimbulkan konsekuensi negatif

dalam pengeluaran opini going concern. Manajer dapat menunda atau

menghindari opini going concern dengan memberikan laporan keuangan yang

baik untuk meyakinkan auditor atau dengan melakukan pergantian auditor

(auditor switching) dengan harapan bahwa auditor baru tidak memberikan opini

going concern. Dalam penelitiannya berpendapat bahwa perusahaan yang

mengganti auditor (auditor switching) kemungkinan mendapatkan opini audit

yang tidak diinginkan, daripada perusahaan yang tidak melakukan pergantian

auditor.

Opini auditor merupakan sumber informasi bagi pihak di luar perusahaan

sebagai pedoman untuk pengambilan keputusan. Hanya auditor yang berkualitas

yang dapat menjamin bahwa laporan (informasi) yang dihasilkannya reliable.

Selama ini, penelitian mengenai kualitas auditor banyak dikaitkan dengan ukuran

KAP dan reputasi KAP. Namun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Craswell dkk (dalam Praptitorini, 2007), reputasi auditor kurang bernilai ketika

dalam suatu industri juga terdapat auditor spesialis. Auditor yang memiliki

spesialisasi pada industri tertentu pasti akan memiliki pemahaman dan

pengetahuan yang lebih baik mengenai kondisi lingkungan industri tersebut.

Kebutuhan akan industry specialization mendorong auditor untuk

menspesialisasikan diri dan mulai mengelompokkan klien berdasarkan bidang

industri. Untuk industri yang memiliki teknologi akuntansi khusus, auditor



spesialis akan memberikan jaminan kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan

auditor yang tidak spesialis.

Pada kenyataannya, masalah going concern merupakan hal yang kompleks dan

terus ada. Sehingga diperlukan faktor-faktor sebagai tolok ukur yang pasti untuk

menentukan status going concern pada perusahaan. Dan kekonsistenan faktor-

faktor tersebut harus diuji agar dalam keadaan ekonomi yang fluktuatif, status

going concern tetap dapat diprediksi.

Penelitian ini berusaha untuk menguji dan memperdalam kembali

penelitian sebelumnya. Untuk itu penulis tertarik membuat skripsi dengan judul

“KETERKAITAN DEBT DEFAULT, KUALITAS AUDIT, DAN OPINI

AUDIT DENGAN PENERIMAAN OPINI GOING CONCERN PADA

PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR  DI BURSA EFEK

INDONESIA TAHUN 2007-2009”

B. Identifikasi Masalah

Opini audit going concern merupakan opini yang dikeluarkan auditor untuk

memastikan apakah perusahaan tersebut dapat mempertahankan kelangsungan

hidupnya (SPAP,2001).

Para pemakai laporan keuangan merasa bahwa pengeluaran opini audit going

concern ini sebagai prediksi kebangkrutan suatu perusahaan. Auditor harus

bertanggung jawab terhadap opini audit going concern yang dikeluarkannya,

karena akan mempengaruhi keputusan para pemakai laporan keuangan untuk

membuat keputusan yang tepat dalam berinvestasi. Untuk melakukan investasi



maka perlu mengetahui kondisi debt default, kualitas audit, dan opini audit

terutama yang menyangkut tentang kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

C. Ruang Lingkup

Agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan

yang akan ditetapkan maka ruang lingkup penelitian meliputi:

1. Faktor-faktor yang diteliti yang diperkirakan mempengaruhi penerimaan

opini going concern adalah debt default, kualitas audit, dan opini audit,

2. Perusahaan yang akan diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Alasan dipilihnya perusahaan

manufaktur adalah karena jenis perusahaan ini mendominasi perusahaan-

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia,

3. Data yang diperlukan untuk penelitian ini berasal dari data sekunder yaitu

laporan auditor independen yang dipublikasikan bersamaan dengan periode

pengamatan, dan opini yang diterima adalah opini audit going concern dan

opini audit non-going Concern.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah faktor debt default berkaitan terhadap kemungkinan penerimaan opini

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2007-2009,



2. Apakah faktor kualitas audit berkaitan terhadap kemungkinan penerimaan opini

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2007-2009,

3. Apakah faktor opini audit berkaitan dengan kemungkinan penerimaan opini

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2007-2009,

4. Apakah faktor debt default, kualitas audit, dan opini audit secara bersama-sama

berkaitan dengan kemungkinan penerimaan opini going concern pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-

2009.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.) Untuk menentukan apakah faktor debt default berkaitan dengan kemungkinan

penerimaan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009,

2.) Untuk menentukan apakah faktor kualitas audit berkaitan dengan

kemungkinan penerimaan opini going concern pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009,



3.) Untuk menentukan apakah faktor opini audit berkaitan dengan kemungkinan

penerimaan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2009,

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1.)Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi perusahaan yang

ingin berinvestasi, agar mempunyai bahan pertimbangan dalam menentukan

keputusan berinvestasi.

2.)Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat lebih

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going

concern.

3.)Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca

maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan pertimbangan dalam

penelitian selanjutnya, dan sebagai penambah wacana keilmuan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memperoleh gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang

dibahas dalam skripsi ini, maka akan diuraikan secara garis besar pembahasan

skripsi ini dalam sistematika pembahasan sebagai berikut:



BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan secara garis besar mengenai hal-hal yang

dibahas dalam skripsi ini, yang meliputi latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan mengenai teori-teori yang dianggap relevan yang

berhubungan dengan pembahasan yang mendasari opini audit going

concern, faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going concern

antara lain debt default, kualitas audit, opini audit, kerangka

pemikiran, dan pengembangan hipotesis yang memberikan gambaran

secara keseluruhan mengenai penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran tentang metode penelitian yang

digunakan dalam penyusunan skripsi ini, antara lain pemilihan obyek

penelitian, metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data dan teknik pengujian hipotesis

BAB IV HASIL PENELITIAN

Ban ini menyajikan analisis data yang merupakan usaha untuk

mencapai tujuan penelitian. Bab ini terdiri dari deskripsi objek

penelitian yang menguraikan gambaran umum mengenai obyek

penelitian, statistik deskriptif yang menguraikan karakteristik sampel



yang digunakan secara lebih rinci, uji regresi logistik, uji statistik

hipotesis serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang mengulas keseluruhan hasil

penelitian yang meliputi hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, serta saran-saran yang dapat membantu berbagai pihak

berkepentingan sebagai sarana pertimbangan dan acuan dalam

penelitian selanjutnya.
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